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ABSTRAK

Muhammad Asraf (2022) : Hukum Mengkonsumsi Daging Kurban Secara
' Bersama oleh Panita Kurban Dusun 1 Desa
Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten

Kampar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tata cara pelaksanaan kurban di Dusun
1 Desa Kualu yang mana panitia kurban itu mengambil daging dan memasak serta
memakan daging kurban itu secara bersama, namun daging yang dimakan ini
mengandung ketidakjelasan daging yang diambil oleh panitia. Daging itu diambil
di“setiap ekor hewan kurban pada saat daging itu belum dimasukkan kedalam
perhbagian. Permasalalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana hukum
mengkonsumsi daging kurban secara bersama oleh panitia kurban Dusun 1 Desa
Kéalu dan bagaimana tinjauan hukum Isalam dalam mengkonsumsi daging
kurban oleh panitia kurban.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas hukum
mengkonsumsi daging kurban secara bersama oleh panitia kurban dusun 1 desa
Kualu serta untuk mengatahui tinjauan hukum Islam dalam mengkonsumsi daging
kurban oleh panitia kurban.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik dalam
pengambilan sampel menggunakan teknik Total Sampling. Populasi dalam
penelitian ini adalah sebanyak 20 panitia kurban yang ada di Desa Kualu Dusun 1,
adapun sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 20 panitia kurban yang ada di
Desa Kualu Dusun 1.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktek mengkonsumsi daging
kurban di Dusun 1 Desa Kualu belum sesuai dengan hukum Islam. Hal ini dapat
disimpulkan, bahwa terdapat kebiasaan yang terjadi di tengah masyarakat tentang
pengambilan daging kurban pada setiap hewan kurban sebelum daging tersebut
termasuk ke dalam pembagian. Dan dalam mengkonsumsi daging kurban ini
untuk ucapan rasa terimakasih karena sudah membantu dalam hal pelaksanaan
kurban. Dalam Tinjauan hukum Islam, mengkonsumsi daging kurban secara
bersama oleh panitia kurban ialah haram hukumnya karena daging yang di ambil
itu-tidak jelas maka termasuk kedalam subhat. Dalam sebuah hadis Al- Bukhari
Muslim mengatakan “Barang siapa yang berada dalam perkara subhat maka sama
halnya berada dalam keharaman”.

Kata kunci : Mengkonsumsi, Daging Kurban dan Panitia Kurban
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KATA PENGANTAR

Aésalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

. Allhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam, yang
teiﬁh memberikan rahmat, kasih sayang serta karunia yang diberikan kepada kita
taﬁba henti. Shalawat dan salam semoga tetap dicurahkan kepada nabi Allah yakni
nabl Muhammad SAW, sahabat dan para umat muslim hingga akhir zaman.
Al-i'}'ﬁamdulillah atas izin Allah, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Skripsi ini berjudul “HUKUM MENGKONSUMSI DAGING KURBAN
SECARA BERSAMA OLEH PANITIA KURBAN DUSUN 1 DESA KUALU
KECAMATAN TAMBANG KABUPATEN KAMPAR” merupakan hasil suatu
karya ilmiah,guna memenuhi persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana
Ekonomi (SH) pada jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan
Hukum UIN SUSKA RIAU.

Prnulis mengucapkan terimakasih kepada pihak yang mendukung dan
mé_mbantu dalam menyusun skripsi. Dengan dorongan semua pihak, penulis bisa
mé-nyelesaikan skripsi. Penulis mengucapkan terimakasih dan mengucapkan
syfulkur Alhamdulillah hirabbil alamin dan mengucapkan terimakasih kepada :

1. Teristimewa kepada kedua orang tua, Ayahanda Duano dan Ibunda Wirda,
yang telah melahirkan, membesarkan, mendidik, dan mendorong, kepada
lebih baik, dan memberikan cinta kasih sayang hingga hari ini tanpa harus
memberikan kekurangannya. Penulis juga mengucapkan terimakasih

kepada saudara yang selalu mendukung, Purnomo terimakasih banyak.
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2. Bapak Prof. Dr Hairunnas Rajab M.Ag, selaku Rektor Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya yang telah
memberikan kesempatan kepada penulis untuk menuntut ilmu
pengetahuan di kampus Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Riau.
Dekan Fakultas Syariah dan Hukum Bapak Dr. Zulkifli M.Ag, Bapak Dr.
H. Erman M.Ag selaku Wakil Dekan 1, Bapak Dr. H. Mawardi M.Si
selaku Wakil Dekan 1l, dan Ibu Sofia Hardani M.Ag selaku Wakil Dekan
Il Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Riau.

Bapak Ade Fariz Fahrullah, M.Ag selaku Ketua Program Studi Hukum
Ekonomi  Syariah (Muamalah) dan ibu Dra. Nurlaili, M.Si selaku
Sekretaris Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), serta staf
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) yang telah banyak
membantu dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Hendri Sayuti, M.Ag Pembimbing I, Bapak Irfan Zulfikar, M.Ag
Pembimbing Il yang telah membimbing dan memberikan arahan serta
meluangkan waktunya dalam menyelesaikan skripsi ini, hingga penulis
menyelesaikan skripsi dengan baik.

Bapak Zulfahmi, M.Ag selaku Dosen Penasehat Akademis yang telah
membimbing penulis selama menjalani masa perkuliahan.

Bapak /Ibu Dosen yang telah mengajar dan mendidik serta memberikan

ilmu-ilmunya kepada penulis, sehingga penulis mendapatkan ilmu
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pengetahuan dan yang belum dimengerti penulis dan menjelaskan dengan
sabar.

Terimakasih kepada teman-teman seperjuangan Hukum Ekonomi Syariah
(Muamalah) terkhusus kelas D Angkatan 2018 yang menjadi teman belajar
dan saling menyemangati dan proses belajar selama ini.

Terimakasih kepada semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu
persatu yang telah mendukung dan mendorong dalam penyususnan skripsi
ini.

Demikian skripsi ini diselesaikan penulis. Semoga penulis skrpsi ini dapat

bermanfaat bagi semuanya dan bagi membutuhkan.penulis hanya berserah diri

dan memohon pertolongan hanya kepada Allah SWT.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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PENDAHULUAN

A Latar Belakang
Pada dasarnya ritual ibadah kurban itu sendiri sudah dilakukan

sebelum kedatangan Islam. Orang-orang quraisy pada masa Jahiliyah selalu

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

_ melakukan ritual qurban yang dipersembahkan bagi patung-patung

;:,;sesembahan mereka.! Sejarah qurban ada pada zaman Nabi Adam as, zaman

‘ Nabi Ibrahim as, dan pada zaman Nabi Muhammad SAW. Pada zaman Nabi
Adam As, kurban dilaksanakan oleh putra-putranya yaitu bernama Qabil dan
Habil.

Kekayaan yang dimiliki Qabil mewakili kelompok petani, sedangkan

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q

‘yelesewl njens uenefun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAuey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

Habil mewakili kelompk peternak. Saat itu sudah mulai ada perintah, siapa
yang memiliki harta banyak maka sebagian hartanya dikeluarkan untuk
__kurban. Kedua pada zaman Nabi Ibrahim As, dikisahkan dalam Al-qur’an
surat Ash-Shafaat ayat 100-111 yang menceritakan mengenai qurban dan

.}_’jpengorbanan.2 Ketiga zaman Nabi Muhammad SAW. Masalah kurban

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

=" diceritakan kembali yaitu di dalam surat Al-Kautsar ayat 1-3.2
Kurban merupakan jenis ibadah yang mulai menonjol di zaman Nabi

.'-f?.lbrahim as. di mana Allah telah memerintahkan agar Nabi Ibrahim

2 ! Ammi Nur Baits, Panduan Qurban dari A sampai Z, (Yogyakarta:Yufid Publishing,
2015), h. 1

2 Muhammad Sholikhin, Musuh Sampai Kiamat, (Yogyakarta: Garudhawaca, 2011), h.

‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuag wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwsaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

91%
¥ Muhammad Sholikhin, Di Balik 7 Hari Besar Islam, (Yogyakarta: Garudhawaca, 2012),
h. 174
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- mengorbankan anak kesayangannya Nabi Ismail as. Dalam bahasa Arab
i;-:':hewan qurban disebut juga 4=l adalah hewan hewan ternak yang
disembelih pada hari Idul Adha dan hari Tasyriq dalam rangka mendekatkan
f'::_diri kepada Allah SWT. karena datangnya hari raya tersebut*. Kata ini di

;;;ambil kata dhuha. Seakan Kkata itu berasal dari kata yang menunjukkan waktu

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

:,_":diisyaratkannya penyembelihan qurban, dan dengan kata itu, hari

%{;_’j_penyembelihan dinamakan yaumul adhha (hari penyembelihan).

Sebagaimana firman Allah SWT. di dalam al-Qur’an surah al-Kautsar ayat 2
= sebagai berikut:

é /a. Z ¥ Wl %

03215 ) 2pead

Artinya:  “Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkurbanlah”

(QS. Al-Kautsar/108 : 2).

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q
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Menurut Imam Maliki, Hanbali, Syafi’i bahwa bagi orang yang sudah

mampu dan berkecukupan harta maka kurban ini digolongkan dengan sunnah
;-_;_\muaqqad (sunah yang di anjurkan) dalam hadis Rasulullah SAW. “seandainya
i"i‘kamu mampu harta dalam berkurban tapi kamu tidak mau berkurban jangan

mendekati tempat sholat ku”. Qurban adalah simbol perjuangan manusia

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

;“-_'__mewujudkan solidaritas sosial-ekonomi demi kesejahteraan bersama. Masih
banyak sisi keutamaan yang belum terungkap ihwal ibadah qurban. Ibadah
"--qurban sangat dangkal jika hanya dimaknai sebagai penyembelihan atau

“"harapan sebagai kendaraan menuju surga semata.’

L’
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= *Ammi Nur Baits, Panduan Qurban dari A sampai Z, (Yogyakarta:Yufid Publishing,
2015), h. 1

: % Mohammad Mufid, Inilah Jalan yang Lurus, Jalan Hidup Nikmat di Dunia-Akhirat, (
Jakarta:PT Elex Media Komputindo, 2016), h. 69
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Dalam tradisi masyarakat Kualu dusun 1 setiap merayakan Idul Al-
Adha pihak yang berqurban biasanya mensedekahkan atau memberikan
Q;Ei'hewan kurban kepada panitia kurban, tujuannya untuk melaksanakan n
5':_perintah Allah SWT. dan Rasulullah Saw. pada hari nahar. Sehingga

;;masyarakat mendapatkan bagian daging kurban untuk dikonsumsi dan

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

;_.;’_idimanfaatkan. Kegiatan konsumsi adalah pekerjaan atau kegiatan memakai
f{jfatau menggunakan suatu produk barang atau jasa yang diproduksi atau dibuat
-::_:i,_oleh produsen.®

. Namun dalam kajian hukum Islam terdapat perbedaan pendapat
mengenai praktik memberikan daging kurban, sebab pada dasarnya
memberikan daging kurban tersebut sebagai syarat untuk berkurban,

dibolehkan bahkan diwajibkan dalam hukum Islam atas nama halal

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q
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dikonsumsi dan bermanfaat kepada manusia. Adapun yang dilarang dalam
Islam hanyalah memberikan daging atau anggota hewan qurban lainnya
~sebagai upah. Sebab hewan qurban yang telah di sedekahkan di jalan Allah
?.'%-‘SWT itu bukan milik shohibul kurban lagi, serta tidak boleh berharap untuk

5 mendapatkan keuntungan secara komersial.” Sebagaimana dalam hadis :

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|
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®Fahmi Medias, Ekonomi Mikro Islam, (Magelang: Unima Press,2018), h. 19

"Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah al-Hakim al-Naisabury, Mustadarak, ala
Shahihain Jilid 11, (Beirut: Dar Kutub Iimiyah,1411), h. 422
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TArtinya : “Diceritakan Aisyah Rasulullah Saw. mengatakan: “Siapa saja yang

: menyembelih hewan qurban tidak seharusnya menyimpan daging
setelah tiga hari.” Ketika sampai ditahun berikutnya orang-orang
bertanya, “Ya Rasulullah SAW haruskah kita lakukan seperti tahun
kemarin ?” Rasulullah SAW berkata, ‘“makanlah, berikan pada
yang membutuhkan, dan simpanlah di tahun itu untuk mereka yang
mengalami kesulitan dan ingin kamu tolong.” (H.R. Bukhari).

Menurut Syaikul Islam Ibnu Taimiyah, al-gharar adalah sesuatu yang

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

:}"‘tidak jelas hasilnya. Dalam syariat Islam larangan gharar tentu memiliki
iZzbanyak hikmah. Di antara hikmah tersebut adalah agar seseorang tidak
f':jmemakan harta orang lain secara batil. Di dalam Islam, memakan harta orang
lain secara batil termasuk perbuatan yang dilarang agama.
Jadi permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana
Hukum mengkonsumsi daging kurban secara bersama oleh panitia kurban di
Dusun 1 Desa Kualu, karena panitia kurbannya memasak dan memakan
daging tersebut sebelum daging itu di bagikan.
Berkaitan dengan narasi, maka peneliti tertarik untuk melakukan
?-i‘penelitian dengan judul :

'_-"“Hukum Mengkonsumsi Daging Kurban Secara Bersama Oleh Panitia

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

~Kurban Dusun 1 Desa Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten

<Kampar” .

B._Batasan Masalah
= Agar peneliti tidak tersebar maka penelitian hanya meneliti tentang
~Hukum Mengkonsumsi Daging Kurban Secara Bersama Oleh Panitia kurban

Dusun 1 Desa Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.
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C.;{Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang penulis uraikan diatas, maka dapat di

~,rumuskan sebagai berikut:

1 Bagaimana Hukum Mengkonsumsi Daging kurban Secara Bersama Oleh

Panitia kurban Dusun 1 Desa Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten

™~

NIMN

Kampar ?
©2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam dalam Mengkonsumsi Daging Kurban

-7 Oleh Panitia Kurban ?

D.” Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas tujuan penelitian:

1. Untuk mengetahui Bagaimana Hukum Mengkonsumsi Daging Kurban
Secara Bersama Bagi Panitia Kurban Dusun 1 Desa Kualu Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar.

rﬁ_z. Untuk Mengetahui Bagaimana Tinjauan hukum Islam dalam

w Mengkonsumsi Daging Kurban oleh Panitia Kurban

E.EManfaat Penelitian

_1 Secara Teoritis

Penelitian ini dilakukan untuk menambah Khazanah ilmu
pengetahuan bagi penulis dapat mengetahui bagaimana hukum
mengkonsumsi daging kurban secara bersama oleh panitia kurban Dusun 1

= Desa Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.



Untuk panitia, sebagai bahan informasi yang di perlukan dalam

mengkonsumsi daging kurban secara bersama dari tinjauan hukum Islam.

Secara Praktis

© Dmmr cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\.II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .nw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KAJIAN PUSTAKA

A Kerangka Teori

1 Pengertian Kurban

(N

C

Kurban bahasa arabnya udh-hiyyah adalah hewan ternak yang
disembelih pada hari Idul Adha dan hari Tasyrig dalam rangka
mendekatkan diri kepada Allah, karena datangnya hari raya tersebut.®
Qurban dalam bahasa Arab disebut “udhiyah”, yang berarti menyembelih
hewan pada pagi hari. Sedangkan menurut istilah qurban adalah beribadah
kepada Allah dengan cara menyembelih hewan tertentu pada hari raya Idul
Adha dan hari tasyrik (tanggal 11, 12, 13 Zulhijjah).

Menurut bahasa, istilah kurban berarti mendekatkan diri,
sedangkan menurut istilah kurban berarti menyembelih hewan tertentu
pada hari raya Idul Adha dan hari tasyrik dengan maksud untuk beribadah
kepada Allah SWT.?

Menurut Muhammad Bagir Al Habsy dalam bukunya yang
berjudul figh Praktis menurut Al-Qur’an, As-Sunnah, dan pendapat Para
Ulama bahwa Al-Udh-hiyyah atau adh-ha adalah hewan (unta,sapi,
domba) yang disembelih pada hari raya’ Id al-adha sampai tiga hari

sesudahnya, yaitu dengan tujuan meraih keridhaan Allah AWT, serta

2005), h. 2

SAmmi Nur Baits, Panduan Qurban dari A sampai Z, (Yogyakarta : Yufid Publishing,

® Hasbiyallah, Figih, ( Bandung : Grafindo Media Pratama, 2008), h. 8
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tagarrub (mendekatkan diri) kepada-Nya.'® Sedangkan menurut Abdul
Aziz Muhammad Azzam Al-Udh-hiyyah adalah hewan yang ternak di
antarkan ke tanah haram untuk disembelih, berupa unta, sapi, kambing,
dan yang paling rendah adalah domba.™
Dasar Hukum Kurban

Dasar hukum kurban berasal dari firman Allah SWT dalam surat

Al-Kautsar ayat 2 yaitu:
=
LR i e

Artinya: “Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkurbanlah”

(Qs. Al Kautsar 180/ : 2)

Tafsir ayat:

Bersihkanlah niat dalam shalat dan sembelihanmu karna Allah
semata, karena kaum musyrikin mereka menyembelih kurban karena
berhala, maka Allah memerintahkan untuk menentang mereka dan
memalingkan kebiasaan dari yang biasa mereka lakukan. sebagai gantinya
dengan mengkhususkan niat yang ikhlas hanya untuk Allah.*

Hukum menyembelih hewan kurban adalah sunnah muakkad bagi
yang mampu melakukannnya, berdasarkan riwayat Ummu Salamah bahwa

Nabi Saw bersabda:
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1% Muhammmmad Bagir Al-Habsy, Figh Praktis Menurut Al-gur’an,As-Sunnah dan

petidapat para Ulama, PT Mizan Pustaka Anggota IKAPI, h. 449

1 Abdul Aziz Muhammad Azzam , Figh Ibadah, Terjemahan, Kamran As’at Irsyady, Lc,

(Jakarta: Amzah), h. 579

12 Tata Taufik, Tafsir Inspiratif, (Jakarta: PT Elx Media Koputindo, 2018), h. 77
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Berkurban pada hakikatnya mensyukuri atas segala nikmat yang
Allah berikan kepada manusia. Karena nikmat tersebut sangat banyak,
sudah seharusnya manusia melakukan pengorbanan dalam bentuk apapun
kepada Allah SWT. Mengorbankan jiwa, harta, tenaga dan waktu hanya
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dalam hal ini syariat yang
dianjurkan adalah melakukan penyembelihan hewan, kemudian daging
hewan tersebut dibagikan kepada orang-orang yang membutuhkan (fakir
miskin). =3
Sedangkan hadis At Tarmidzi
ST a5 el
Artinya: “aku diperintahkan untuk menyembelih kurban, sedangkan

kurban itu bagi kamu adalah sunnah”

Hadis dari Ad-Daruquthni : ‘
pSile al g Gl g s () Je S

Artinya : “telah diwajibkan atasku kurban dan ia tidak wajib atas kalian”

Ulama telah menyepakati penyariatan kurban. Hukum kurban
sunnah muakkad yang bersifat kifayah, berdasarkan sejumlah hadist,
kurban itu tidak wajib. Namun hukum kurban menjadi wajib jika disertai
nadzar. Misalnya, seperti ucapan seseorang, “kurban itu wajib bagiku
untuk mengkurbankan hewan ini”** Sebagimana hadis yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah R.A dan Rasulullah SAW bersabda:

B dy e Aoy o i B ooy ade B Lo A Jsu) Oleaie B 2y 808 ) o0
(i olay) Bloas B S

3 Ibid, h. 8
% Wahbah Zuhaili, Figh Imam Syafi’i, (Jakarta:Almahira,2010), h. 57
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Artinya:  “Dari Abi Hurairah R.A sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda: “Siapa yang mendapati dirinya dalam keadaan
lapang, lalu ia tidak berkurban, maka janganlah ia
mendekatkan tempat shalat (ied) kami”. (HR.Al-Baihaqi)™

Dalam surah al-Hajj ayat 36 Allah SWT berfirman:

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey
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Artinya: “Dan unta-unta itu Kami jadikan untuk-mu bagian dari syiar
agama Allah, kamu banyak memperoleh kebaikan padanya. Maka
sebutlah nama Allah (ketika kamu akan menyembelihnya) dalam
keadaan berdiri (dan kaki-kaki telah terikat). Kemudian apabila
telah rebah (mati), maka makanlah sebagiannya dan berilah
makanlah orang yang merasa cukup dengan apa yang ada
padanya (tidak meminta-minta) dan orang yang meminta.
Demikianlah Kami tundukkan (unta-unta itu) untukmu, agar
kamu bersyukur. ” (Qs. Al-Hajj/22 : 36)
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Tafsir ayat:
Allah SWT memeberi karunia kepada para hamba-nya dengan cara

menjadikan al-budn (unta) sebagai hewan kurban yang besar yang di

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

hadiahkan kepada baitul haram. Bahkan, unta adalah hewan terbaik untuk
dihadiahkan kepada baitul hram.

Kami juga menjadikan unta, begitu juga sapi, sebagai salah satu

syiar agama Allah SWT sekaligus bukti ketaatan kepadanya. Menyembelih

unta atau sapi di tanah haram memiliki pahala yang besar di akhirat, juga

‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuag wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwsaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

1> Abi Bakr Ahmad bin Al-Husain bin al-Baihagi, Sunan Al-Kubra, (Dar al-Kutub al-
[Imiah), h. 260
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memberikan kemanfaatan yang besar di dunia bagi kaum fakir miskin
dengan daging dengan menaikkannya dan dengan mengambil air
susunya.'®

Nabi Muhammmad Saw dan para sahabat r.a berkurban,bahkan
nabi Saw bersabda bahwa kurban merupakan sunnah kaum muslimin yang
berarti kebiasaan umat Islam. Oleh karena itu, umat Islam bersepakat
bahwa berkurban itu di isyaratkan, sebagaimana keterangan beberapa para
ulama. Namun terjadi perselisihan pendapat di antara para ulama, apakah
kurban itu sunnah muakkad ataukah merupakan suatu kewajiban yang
tidak boleh ditinggalkan. Mayoritas ulama berpendapat bahwa kurban itu
hukumnya sunah muakkad. Ini adalah pendapat madzhab Syafi’i,Malik
dan Ahmad, serta merupakan pendapat yang masyhur dari Imam Malik
dan Imam Ahmad."’

Keutamaan Kurban

Ibadah kurban sangat dianjurkan, tentunya mengandung keutamaan
dan hikmah, sebagaimana sebuah riwayat dari Aisyah r.a Nabi Saw telah
bersabda:

“Melalui ibadah kurban manusia akan hidup lapang dalam

kedermawanan”

[

7

16 Wahbah az Zuhaili, Tafsir Al-M unir, (Depok: Gema Insani, 2021). h. 220
17 Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, Tata Cara Kurban Tuntutan Nabi SA, (Riyadh:

Daaruts Tsaniya, 2002), h. 17
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Begitu tinggi keutamaan dari kurban. Hal terseut dikarenakan
Allah SWT segera mempersiapkan pahala berkurban, walaupun pisau baru
digesekkan pada leher hewan itu, sebelum darahnya membasahi tanah. Hal
tersebut merupakan balasan atas ketaatan orang yang berkurban dalam
memenuhi seruan Allah SWT. Mereka telaah mengurbankan hartanya agar
terhindar dari sikap bakhil yang merupakan tabiat asli manusia.*®
Perhatikan hadis berikut ini

Hadis diatas menggambarkan keutamaan yang besar bagi orang
yang melakukan ibadah kurban. Pelaksanaan ibadah kurban dapat
memotivasi umat Islam untuk meningkatkan pengorbanan yang besar
untuk kepentingan Dinullah (agama Allah). Adapun bagi mereka yang
belum mampu untuk berkurban, dapat mengorbankan segala sesuatu yang
mereka miliki untuk kepentingan menegakkan Islam. Allah maha
mengetahui siapa diantara hamba-hamba-Nya yang telah berkurban untuk-
Nya.

Menyembelih hewan kurban termasuk amal salih yang memiliki
keutamaan sangat besar. Disebutkan dalam hadits, dari Aisyah R.A, beliau
menceritakan bahwa Nabi SAW bersabda:

adll (581 e ) ) canl il a gy dae (e oedl Jas (e

Artinya:  “Tidaklah anak Adam melakukan suatu amalan pada hari
Nahr (ldul Adha) yang lebih di cintai Allah melabihi

mengalirkan darah (qurban), maka hendaknya kalian merasa

18 1bid, h. 9
Y 1bid, h. 9
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senang karenannya,” (HR. Tirdmizi 1493 dan Ibnu Majah
3126).%

Hadist diatas dinilai dha’if oleh sebagian ulama. Diantaranya
Syaikh Muhammad Nasirudin Al Albani. Sebagaimana keterangan beliau

dalam Dla’if Ibn Majah. Akan tetapi, kegoncangan hadis di atas tidaklah

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

menyebabkan hilangnya keutamaan berkurban. Banyak ulama
menjelaskan bahwa menyembelih hewan qurban pada hari Idul Adha lebih
utama dari pada sedekah yang senilai atau seharga dengan hewan qurban,
atau bahkan lebih baik dari itu. Syaikhul Islam mengatakan: “Berkurban,
agigah, hadyu sunah, semuanya lebih baik, dari pada sedekah dengan uang
senilai hewan yang disembelih”. 2

Karena maksud terpenting dalam berkurban adalah mengamalkan

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q
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sunah dan syiar Islam dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah.
Bukan semata-mata nilai binatangnya. Disamping itu, menyembelih
kurban lebih menampakan syi’ar Islam dan lebih sesuai dengan sunah
Nabi SAW.*

»4. Hewan yang Boleh Digunakan Untuk Kurban

a. Hewan yang bertanduk

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

Di dasari dengan pernyataan Anas bin Malik bahwa Rasulullah
Saw berkurban dengan hewan yang bertanduk, menerangkan

kandungan hadis diatas Imam ash-Shan’ani menyatakan

¢yasdl \Sgg;i’witgw‘; XA AH IS

20 Ammi Nur Baits, Panduan Qurban dari A sampai Z, (Yogyakarta:Yufid Publishing,
2015), h.1

2L 1bid, h. 2
22 |bid, h.2
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“Para ulama menyukai berkurban dengan hewan yang bertanduk
dengan dasar hadist ini”.

Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan berkata:

lzadl 1368 3R Adaral) &A1)
“jika hewan kurban memiliki tanduk maka itu lebih utama”

Namun, ini hanya tentang yang paling utama. Sehingga tidak
masalah apabila seseorang berkurban dengan hewan yang belum
mempunyai tanduk selama usianya telah mencukupi. Imam Nawawi

menegaskan:

BY SRR I
“Ulama sepakat bahwa boleh berkurban dengan al-Ajamm, yaitu
hewan yang belum bertanduk. Tapi ulama berbeda pendapat apakah
boleh berkurban dengan hewan yang tanduknya patah, asy-Syafi’i,
Abu Hanifah, dan mayoritas ulama berpendapat boleh”.
Jika memungkinkan pilih hewan kurban yang gemuk dan tampak
menarik.

Saaat seseorang telah menentukan jenishewan yang ingin
dikurbankan entah itu unta, sapi, atau kambing, makadianjurkan
baginya untuk memilih jenis yang gemuk dan nampak bagus saat
dilihat.

P R SR LU L Fp N R RECH R A U PR e
(VY sl ol
“Disunnahkan memilih hewan kurban yang gemuk dan bagus untuk

berkurban. Berdasarkan firman Allah, demikianlah (perintah Allah).
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Dan barang siapa mengagungkan syi’ar-syi’ar Allah, maka
sesunnguhnya itu timbul dari ketakwaan hati. (Q.S Al-Hajj/22 : 32)

Ibnu Abbas menjelaskan bahwa makna mengagungkan syi’ar-
syi’ar Allah ialah memilih hewan yang gemuk, besar, dan bagus.
Sebab kriteria seperti ini lebih besar pahalanya dan lebih luas
manfaatnya.

Bahkan, dianjurkan dianjurkannnya hal ini merupakan sebuah

kesepakatan dikalangan ulama. Imam Nawawi mengatakan
atal) b ol (il e SUR gl
“Ulama sepakat akan disukainya memilih hewan yang gemuk untuk

dikurbankan.
Yang jantan lebih utama dari pada betina

Pada intinya tentu disesuaikan dengan kondisi masing-masing.
Sebab dalam masalah ini ulama sepakat bahwa boleh berkurban
dengan hewan jantan ataupun betina, namun terjadi perbedaan
pendapat dikalangan ahli ilmu tentang mana yang lebih utama antara
jantan dan betina. Dan nampaknya, hewan jantan lebih utama dari pada
betina. Meski tidak ada dalil tegas yang terkait dengan masalah kurban
secara khusus. Namun, ada sabda Nabi Muhammad Saw yang bersifat

umum tentang hewan tunggangan yang paling utama.

Lelal S Lhally (LA
“vang paling mahal harganya dan paling berharga bagi pemiliknya”.

Inii ialah karakteristik hewan jantan. Dari hadist ini sejumlah ulama
mengambil kesimpulan bahwa lebih utama berkurban dengan hewan
jantan.

Imam Abu Bakar Ibnul Arabi menyatakan,
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Galal b ey e K0 el 2
“pendapat yang paling tepat ialah berkurban dengan hewan jantan

lebih utama dari pada betina”

Imam Nawawi berkata,

bl e Y G Ol &1 Laial
“Berkurbanlah dengan yang jantan lebih utama dari pada betina

dalam mazhab Syafi’i.

Hewan kurban hanya boleh dari jenis Bahiimatul Al An’aam

(hewan ternak) dalilnya adalah firman Allah:
(1) o) Raigh m o3 o ) 2 1588 T s 3l 05
Artinya: “Dan bagi setiap umat kami berikan tuntutan berkurban agar
kalian mengingat nama Allah atas rezeki yang dilimpahkan
kepada kalian berupa hewan-hewan ternak (bahimatul
an’am).” (QS. Al-Hajj/22 : 34)

Dalam bahasa Arab, yang dimaksud Bahiimatul Al An’aam
hanya mencakup tiga jenis binatang yaitu ontta, sapi atau kambing.
Oleh karena itu, berkurban hanya sah dengan tiga hewan tersebut dan
tidak boleh selain itu. Bahkan sekelompok ulama menukilkan adanya
yyma’ (kesepakatan) bahwasanya kurban tidak sah kecuali dengan
hewan-hewan tersebut. Imam Ibnu ‘Usaimin mengatakan, “Bahkan
jika seandainya ada orang yang berqurban dengan jenis hewan lain
yang lebih mahal dari pada jenis hewan ternak tersebut maka

qurbannya tidak tidak sah. Andaikan dia lebih memilih untuk
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berqurban seekor kuda seharga 10.000 real sedangkan seekor kambing

harganya 300 real maka kurbannya (dengan kuda) itu tidak sah.”

5 Hikmah Kurban

Hikmabh diisyaratkan nya kurban banyak sekali diantaranya yaitu: 24

Mengenang peristiwa monumental kepatuhan Nabi Ibrahim dan Ismail
kepada Allah SWT

Bertagarubb kepada Allah SWT

Menghidupkan sunnah Imam orang-orang yang bertauhid seperti nabi
Ibrahim a.s yang Allah wahyukan kepadanya untuk menyembelih
anaknya, Ismail, kemudian Allah menebusnya dengan domba . Allah
SWT berfirman:

“Dan kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar.”
(Q.S al-Shaffat: 107)

Mencontoh tentang keeratan dan keharmonisan hubungan lbrahim
sebagai bapak dan Ismail sebagai anak, terutama dalam menghadapi
masalah bersama.

Merajut jalinan akrab orang yang berpunya dengan orang yang tidak
punya.

Memberikan kesenangan kepada fakir dan miskin dengan sepotong
dua potong daging binatang kurban.

Peristiwa kurban memberikan pelajaran agar meraih kemuliaan

}_.j:' harus dengan berkurban, kemudian harus diperjuangkan, dan tidak pernah
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2% Djedjen Zainuddin, Pendidikan Agama Islam Fikih, (Semarang: PT Karya Toha Putra,
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datang sendiri. Imam besar masjid Istiglal pernah mengatakan bahwa

ibadah kurban memiliki 2 dimensi yaitu:*

a. Membasmi tradisi jahiliyah yang mengultuskan hewan. Pada masa itu
ada tradisi jahiliyah yang menganggap hewan yang sudah berumur

tertentu harus diistimewakan.

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

b. Hewan itu justru dijadikan sedekah bagi orang lain. Islam mengajarkan
lebih banyak untuk beribadah sosial dari pada ibadah individual.
6 Syarat Pengurban (Shohibul kurban)
z Adapun orang yang ingin melaksanakan ibadah kurban mempunyai
syarat teretentu yang harus dipenuhi, agar ibadah kurban yang telah

dilaksanakan diterima oleh Allah SWT serta mendapatkan pahala ibadah

kurban, syarat-syarat orang berkurban antara lain yaitu:

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q
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a. Seorang muslim atau muslimah
b. Usia baligh, baligh ada 3 tanda yaitu:
1) Keluar mani (bagi laki-laki dan perempuan) pada usia 9 tahun
hijrah.
2) Keluar dari haid usia 9 tahun hijriah (bagi anak perempuan).

3) Jika tidak keluar mani dan tidak haid maka di tunggu hingga umur

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

15 tahun. Dan jika ada anak yang belum baligh maka tidak diminta
untuk melakukan kurban, akan tetapi sunnah bagi walinya untuk

berkurban atas nama anak tersebut.
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c. Berakal, maka orang gila tidak diminta untuk melakukan kurban, akan
tetapi sunnah bagi wilayah untuk berkurban atas nama orang
gilatersebut.

d. Mampu, mampu disini adalah punya kelebihan dari makanan pokok,
pakaian dan tempat tinggal untuk dirinya dan keluarganya di hari raya

‘Idul Al-Adha dan hari tasyrik.

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

Maka bagi siapa yang memenuhi syarat-syarat tersebut, sunnah
baginya untuk melakukan ibadah kurban. Pahala kurban seekor kambing
dapat mencakup sebuah keluarga dan ditambah dengan orang Islam lain
yang dikehendaki dari keluarga. Berdasarkan hadist Aisyah R.A,
“Seseungguhnya Nabi SAW memerintahkan agar dibawakan kambing

kibasy bartanduk, bulu kakinya berwarna hitam, bulu disekitar mata serta

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q
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dikanan kiri lambang juga berwarna hitam. Kambing tersebut akan beliau

B

jadikan sebagai hewan kurban.’

Kemudian Rasulullah SAW bersabda kepada Aisyah R.A
G ey sl ldait g s des) JB & nal) s dselely
&T 9 s J~b s e M v.@.ﬁ‘ Ajé\ M:J\Ej 4..,:—53 wob

o> gl olg)iplos ade & Jo & i & aze
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“Wahai Aisyah, ambilkan pisau besar, kemudian beiiau bersabda
pertajamkan itu dengan batu, maka aisyah melakukannya. Setelah
pisau itu dibawakan, Nabi mengambilnya dan membaringkan
kibasy, lalu (bersiap untuk) menyembelihnya. Kemudian beliau
berkata, “Dengan nama Allah, wahai Allah terimalah dari
Muhammad, keluarga Muhammad dan Umat Muhammad”,
kemudian beliau menyembelihnya. (H.R. Abu Dawud)?
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© 2 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, (Maktabah Al-
Ashriyyah), h. 232
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Jika seseorang berkurban dengan seekor kambing, baik kambing
domba maupun kambing lokal untuk dirinya dan juga keluarganya, maka
pahala kurban hewan tersebut cukup untuk seluruh anggota keluarga yang
ia niatkan, baik yang masih hidup maupun yang sudah meninggal. Jika
sekalipun orang tersebut tidak berniat apa-apa kecuali hanya untuk diri
sendiri dan keluarga, maka yang tercakup dalam kata “keluarga” adalah
seluruh orang yang tercakup dalam lafal ini, baik dari tinjauan etimologi
ataupun makna yang biasa dipahami oleh lingkungan setempat (urf).”
Syarat Hewan Kurban

Hewan kurban harus berupa ternak dari jenis unta, sapi, kambing
baik jantan maupun betina. Hewan-hewan tadi di isyaratkan:

a. Unta, harus berusia genap lima tahun (qamariyah) dengan fisik tidak
cacat dan tidak sakit.

b. Sapi dan kerbau harus berusia genap dua tahun (gamariyah) dengan
fisik tidak cacat dan tidak sakit.

c. Kambing, harus berusia genap satu tahun (gamariyyah) atau sudah
lepas giginya.

Seseorang yang berkurban jika ia laki-laki serta mampu
menyembelih sendiri hewan kurbannya, sunnah menyembelih hewan
kurban tersebut, dan sunnah menyaksikan penyembelihan hewan

kurbannya jika ia mewakilkan kepada orang lain. Syarat-syarat hewan

(Jokjaka

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

2 Muhammad bin Shalih al-Ustaimin, Tata cara Kurban Tuntutan Nabi SAW,

rta: Media Hidayah, 2003), h. 43
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kurban yaitu. Kurban itu harus dari binatang ternak, seperti unta, sapi,

kambing, biri-biri, menurut kesepakatan ulama. Binatang yang dapat

dijadikan kurban itu harus tidak mempunyai cacat. Tidak boleh buta
sebelah matanya, pincang, sakit, dan tidak besar yang tidak diperkirakan
belum mempunyai otak, menurut kesepakatan ulama.?®

Menurut Wahbah Zuhaili dalam bukunya Figh Imam Syafi’i,
syarat-syarat hewan kurban yaitu.?

a. Hewan tidak cacat, misalnya tidak berkudis meskipun sedikit, tidak
pincang yang parah, tidak terlalu kurus, tidak gila, tidak buta baik
kedua maupun salah satunya, tidak menderita penyakit yang dapat
merusak dagingnya, tidak ada anggota tubuh yang terputus meskipun
secuil seperti telinga, lidah, puting susu, pantat, atau bagian paha yang
tampak, dan seluruh giginya tidak lepas.

b. Syarat hewan kurban yaitu telah berumur lima tahun, sapi dan kambing
masing-masing telah berumur genap 2 tahun, sedangkan domba
syaratnya telah berumur setahun.

Pembagian Daging Kurban

Daging hewan kurban boleh di bagi tiga; sepertiga untuk orang
yang berkurban, sepertiga untuk kerabat dan sahabat (meskipun mampu),

dan sepertiga untuk fakir miskin. Berdasarkan firman Allah SWT:

28 Muhammad Jawad Mughiniyyah, Figh Lima Mazhab, ja fari, Hanafi, Maliki, Syafi’i,

Hafﬁbali, (Jakarta:Lentera,2005), h. 279-290

2% Wahbah Zuhaili, Figh Imam Syafi’i, (Jakarta: Almahaira,2010), h. 254
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“Dan unta-unta itu Kami jadikan untuk-mu bagian dari syiar

agama Allah, kamu banyak memperoleh kebaikan padanya. Maka

sebutlah nama Allah (ketika kamu akan menyembelihnya) dalam

keadaan berdiri (dan kaki-kaki telah terikat). Kemudian apabila
telah rebah (mati), maka makanlah sebagiannya dan berilah
= makanlah orang yang merasa cukup dengan apa yang ada
padanya (tidak meminta-minta) dan orang yang meminta.
Demikianlah Kami tundukkan (unta-unta itu) untukmu, agar
kamu bersyukur.”

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

Firman Allah SWT:
(YA) ).\ssl\um\_ﬂ\\ aadal 5 1l K8

“Makanlah sebagian dari padanya dan (sebagian lagi)
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berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan
fakir”. (Qs. Al-Hajj/22 : 28)
Dan Hadis:
) 0y U130 e SLatiy S 4l n el askly Gl asis Jal aadal

“Rasulullah ~ SAW  memberikan (daging kurban) kepada

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

keluarganya sebanyak sepertiga, untuk para tetangganya yang
fakir sebanyak sepertiga dan untuk orang-orang yang meminta
sebanyak sepertiga.” (HR.Abu Musa al-Ashfahani)

Pengertian Konsumsi

Konsumsi merupakan kegiatan menggunakan barang dan jasa

‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuag wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwsaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

untuk memenuhui kebutuhan hidup. Konsumsi adalah semua penggunan

barang dan jasa yang dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan
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hidupnya. Barang dan jasa yang digunakan dalam proses produksi tidak
termasuk konsumsi, karena barang dan jasa justru tidak digunakan untuk
memenuhi kebutuhan hidup manusia. Barang dan jasa itu tidak digunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Barang dan jasa dalam proses
produksi ini digunakan untuk memproduksi barang lain® .

Tindakan konsumsi dilakukan setiap hari oleh siapapun,
tujuannnya adalah untuk memperoleh kepuasan setinggi-tingginya dan
mencapai tingkat kemakmuran dalam arti terpenuhi berbagai macam
kebutuhan, baik kebutuhan pokok maupun sekunder, barang mewah
maupun kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani.

Tingkat konsumsi memberikan gambaran tingkat kemakmuran
seseorang atau masyarakat. Adapun pengertian kemakmuran disini adalah
semakin tingginya tingkat konsumsi seseorang maka semakin makmur,
sebaliknya semakin rendah tingkat konsumsi seseorang berarti semakin
miskin.*!

Konsumsi dalam Perspektif Islam

Menurut Islam, anugerah-anugerah Allah SWT adalah milik semua
manusia. Semua yang menyebabkan sebagian diantara anugerah-anugerah
itu berada di tangan orang-orang tertentu tidak berarti bahwa mereka dapat
memanfaatkan anugerah-anugerah tersebut walaupun mereka tidak
memperolehnya. Selain itu, perbuatan untuk memanfaatkan atau

mengkonsumsi barang-barang yang baik itu sendiri dianggap sebagai

%0 Michael James, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga, (Jakarta: Ghalia, 2001), h. 49
3! 1bid, h. 51
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kebaikan dalam Islam. Sebab kenikmatan yang dicipta Allah SWT untuk
manusia adalah ketentuan kepadanya.*

Etika ilmu ekonomi Islam berusaha untuk mengurangi kebutuhan
material yang luar biasa sekarang ini, untuk mengurangi energi manusia
dalam mengejar cita-cita spiritualnya. Dalam ekonomi Islam konsumsi
dikendalikan oleh lima prinsip dasar sebagai berikut:*

a. Prinsip Keadilan
Syarat ini mengandung arti ganda yang penting mengenai
mencari rezeki secara halal dan tidak dilarang hukum. Dalam soal
makanan dan minuman, yang terlarang adalah darah, daging binatang,
yang telah mati sendiri, daging babi, dan daging binatang yang ketika
disembelih diserukan nama selain Allah SWT.
b. Prinsip Kebersihan
Syarat yang kedua ini tercantum dalam Al-qur’an maupun As-
Sunnah tentang makanan.harus baik atau cocok untuk dimakan, tidak
kotor ataupun menjajikan sehingga merusak selera. Karena itu, tidak
semua yang diperkenankan boleh dimakan dan diminum dalam semua
keadaan. Dari semua yang diperbolehkan makan dan minumlah yang

bersih dan bermanfaat.

%2 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Graha llmu, 2005), h. 92
% Ibid, h. 92-95
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c. Prinsip kesederhanaan

Prinsip ini mengatur perilaku manusia mengenai makanan dan
minuman adalah sikap tidak berlebih-lebihan,yang berarti janganlah
makan secara berlebihan.

Prinsip kemurahan hati

Dengan mantaati perintah Islam tidak ada bahaya maupun dosa
ketikakita memakan dam meminum makanan halal yang disediakan
Tuhan karena kemurahan hatinya. Selama maksudnya adalah untuk
kelangsungan hidup dan kesehatan yang lebih baik dengan tujuan
menunaikan perintah Tuhan dengan keimanan yang kuat dalam
tuntutan-Nya, dan perbuatan adil sesuai dengan itu, yang menjamin
persesuaian bagi semua perintah-Nya.

Prinsip Moralitas

Bukan hanya mengenai makan dan minuman langsung tetapi
dengan tujuan terakhirnya, yakni untuk peningkatan atau kemajuan
nilai-nilai moral dan spiritual. Seorang muslim diajarkan untuk
menyebut nama Allah SWT sebelum makan dan menyatakan terima
kasih kepada-Nya setelah makan. Dengan demikian ia akan merasakan
kehadiran llahi pada waktu memenuhi keinginan-keinginan fisiknya.
Hal ini penting artinya karena Islam menghendaki perpaduan nilai-

nilai hidup material dan spiritual yang berbahagia.
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-110. Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen merupakan proses, tindakan, dan hubungan
sosial yang dilakukan oleh individu, kelompok, dan organisasi dalam
mendapatkan, menggunakan suatu produk komoditas, jasa atau lainnya
sebagai suatu akibat dari pengalamannya dengan produk, pelayanan, dan
sumber lainnya. Prilaku konsumen didefenisiskan sebagai tindakan
individu yang secara langsung terlibat dalam memperoleh dan
menggunakan barang-barang jasa ekonomis termasuk proses pengambilan
keputusan yang mendahului dan memenuntukan tindakan-tindakan

tersebut.®*

11. Jenis-jenis Konsumsi

Masyarakat dalam menentukan dan memilih jenis konsumsi sangat
berbeda dan beraneka ragam, hal itu tergantung dari tingkat penerimaan
keluarga yang diperoleh. Suatu keluarga dapat menentukan jenis konsumsi
menurut tingkat yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan. Sedangkan
tingkat kemampuan ini digambarkan oleh tingkat pendapatan yang
diterima keluarga dalam memenuhi kebutuhan konsumsi. Kebutuhan
manusia beraneka ragam dan berlangsung secara terus menerus, manusia
merasa belum puas walaupun satu kebutuhan telah terpenuhi, karena
biasanya akan diikuti oleh kebutuhan lain seperti kebutuhan sekunder.

Kebutuhan manusia akan bertambah terus, baik macam, jumlah

maupun mutunya. Penyebab ketidak terbatas kebutuhan manusia secara

% |smail Nawawi, Isu-isu Ekonomi Islam: Kompilasi Pemikiran Filsafat dan Teori

Menuju Praktik di Tengah Arus Ekonomi Global, ( Jakarta: VIV Press, 2013), h. 229
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keseluruhan, antara lain pertambahan penduduk, kemajuan teknologi, taraf
hidupyang semakin meningkat, keadaan lingkungan dan tingkat
kebudayaan manusia yang semakin meningkat pula.*®

Adapun jenis-jenis konsumsi menurut tingkatannya adalah:
konsumsi barang-barang kebutuhan pokok disebut konsumen primer,
konsumsi sekunder dan kOnsumsi barang-barang mewah. ** Konsumsi
pokok dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan primer, minimal yang
harus dipenuhi untuk dapat hidup. Konsumsi yang harus dimiliki oleh
seseorang untuk jenis konsumsi pokok adalah makanan, pakaian dan
perumahan. Konsumsi sekunder adalah kebutuhan yang kurang begitu
penting untuk diprnuhi. Tanpa terpenuhi kebutuhan ini, manusia masih
hidup, misalnya kebutuhan akan ,meja, kursi, radio, buku-buku bacaan.
Kebutuhan ini akan dipenuhi apanila kebutuhan pokok sudah terpenuhi.
Oleh karena itu, kebutuhan ini sering disebut kebutuhan kedua atau
kebutuhan sampingan,®’

Yang ketiga yakni konsumsi barang-barang mewah. Konsumsi ini
dipenuhi apabila konsumsi kebutuhan pkok dan sekunder tidak terpenuhi.
Seseorang akan membutuhkan barang-barang mewah, misalnya mobil,
berlian, barang-barang elektronik dan sebagainya jika mempunyai
kelebihan yang maksimal. Keinginan untuk memenuhi barang-barang

mewah ditentukan oleh penghasilan seseorang dan lingkungannya. Orang

% Todaro, Ekonomi dalam Pandangan..115
% bid, h. 116
¥ 1bid, h. 117
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yang bertempat tinggal dilinkungan kaya. Niasanya berhasrat atau
berkeinginan memiliki barang-barang mewah seperti yang dimiliki orang
di lingkungannya.®

Dengan demikian jelaslah bahwa jenis konsumsi sangat beragam,

baik konsumsi pokok, sekunder maupuun barang-barang mewah. Akan

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

tetapi janis konsumsi yang diutamakan adalah kebutuhan pokok. Apabila
seseorang memiliki pendapatan lebih barulah kebutuhan sekunder atau

barang mewah dikonsumsikan seseorang.

B. Penelitian Terdahulu
Ada beberapa rujukan penelitian terdahulu yaitu sebagai berikut:

Thantawi (2017), Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas
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Islam Negeri Arraniry Darussalam Banda Aceh. Dengan Judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Praktek Pemberian Daging Kurban Kepada
iI_,_{Panitia Sebagai Upah” (studi kasus di Kecamatan Blang Bintang
ifj_.f:tKabupaten Aceh Besar) dengan menggunakan penelitian Kualitatif. Tujuan

—penelitian ini untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap praktik

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

::'-_pemberian daging kurban kepada panitia sebagai upah studi kasus di
:ff_Kecamatan Blang Bintang Kabupaten Aceh Besar.

‘ Yasmin Arif (2019), Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Islam
jé'_';_lnstitut Agama Islam Negeri (IAIN) Perpare. Dengan judul “Sistem

'Pengelolaan Daging Kurban Di Desa Massewae Kabupaten Pinrang
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% Ibid, h. 118
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(Analisis Hukum Islam)” dengan menggunakan penelitian Kualitatif. Tujuan

;;penelitin ini untuk mengetahui pengelolaan daging kurban di desa Massawae.

Harits Santoso (2020), Skripsi Fakultas Syari’ah Universitas

5':-__IslamNegeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dengan judul “Pengelolaan
:;:Daging Kurban (Studi Di Lazismu Surabaya Jawa Timur” dengan
;_.;’_imenggunakan penelitian hukum empiris. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
ifMendeskripsikan pengelolaan daging kurban di Lazismu Surabaya perspektif

'_:.:.Fikih kurban.

Hairunissa (2020), Skripsi Fakultas Syariah Program Studi Hukum
Keluarga Islam. Dengan judul “Praktik Pembagian Daging Hewan Kurban
di Desa Muara Dua Kecmatan Seruyan Hilir Kabupaten Seruyan” dengan
menggunakan penelitian Kulitatif. ~ Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui dan memahami dan mendeskripsikan praktik pembagian dagiing

hewan kurban di Masyarakat Desa Muara Dua Kecamatan Seruyan Hilir

~Kabupaten Seruyan.

Berdasarkan 4 hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa

penelitian yang dilakukan peneliti memiliki kajian yang berbeda. Peneliti di
Cfokuskan terhadap permasalahan yang ditekankan kepada “Tinjauan Hukum
3-}Islam Tentang Mengkonsumsi Daging Qurban Secara Bersama Bagi Panitia

'Z'TQurban Desa Kualu Dusun 1 Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar”.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A Jenis Penelitian
= Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
;‘;Iapangan ( Field Research ). Untuk mendapatkan informasi, dalam hal ini
_ peneliti melakukan wawancara. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian
|n| adalah penelitian kualitatif. ** Yang mana dilakukan dengan terjun
‘ langsung kelapangan untuk mendapatkan data primer dengan tinjauan hukum

praktek mengkonsumsi daging kurban secara bersama oleh panitia kurban

Dusun 1 Desa Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di dusun 1 desa Kualu kecamatan Tambang,
kabupaten Kampar. Peneliti melakukan penelitian ini mengingat tempat
= kurban nya di dusun 1 desa Kualu dan lokasi peneitian ini berdekatan dengan
kampung saya. Sehingga secara finansial tidak memberatkan peneliti untuk
melakukan penelitian ini.
C Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini yaitu baik benda atau hal, orang dan

;I__;iftempat data penelitian yang bersangkutan dengan permasalahan. Subjek

% | Wayan Suwendra, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu Sosial, Pendidikan dan
Keagamaan, ( Bandung: Nilacakra, 2018), h. 4

30
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- penelitian ini yaitu panitia kurban yang ada di Dusun 1 Desa Kualu
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.
Objek dalam penelitian ini yaitu hewan kurban di Dusun 1 Desa Kualu

??':_;Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar yang mana peneliti mencari

;;bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap mengkonsumsi daging kurban

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

_ secara bersama oleh panitia kurban.

D& Populasi dan Sampel
oL Populasi
Populasi adalah kumpulan dari keseluruhan pengukuran objek atau

individu yang akan diteliti. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini

Panitia kurban di Dusun 1 Desa Kualu yang berjumlah 20 panitia.

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q
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2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang benar-benar diteliti.*
Sampel memiliki karakteristik yang relavan dengan pertanyaan
penelitian. Penelitian ini menggunakan Total Sampling, yaitu teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

Panitia kurban dusun 1 desa Kualu kecamatan Tambang, kabupaten

Kampar yang jumlah total sampelnya 20 Panitia.**

‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuag wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwsaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

““Harinaldi, Prinsip-prinsip Statistik, (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2005), h. 2

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan RD, (Bandung: IKAPI, 2012), h.
817,
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E.- Sumber Data

™ ML
| \

ol N |

=Y

-

-

Sumber data yang perlu dilakukan penelitian adalah :

Sumber data Primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung
oleh peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan penelitian eksploratif,
deskriptif maupun kausal dengan menggunakan metode pengumpulan
data berupa survey ataupun observasi. Sumber data yang diperoleh
dengan wawancara langsung kepada Panitia Kurban dalam
mengkonsumsi hewan kurban Dusun 1 Desa Kualu. *

Sumber data Sekunder merupakan data yang diperolen dari bahan
keputusan. Data ini biasanya untuk melengkapi data primer, mengingat
bahwa data primer dapat dikatakan sebagai data praktek yang ada secara
langsung dalam praktek lapangan. Untuk melihat konsepsi penerapannya
perlu merefleksikan kembali ke dalam teori yang terkait sehingga perlu
adanya data skunder sebagai pemandu. Buku yang banyak di gunakan
oleh peneliti yaitu Figih, Panduan Kurban dari A sampai Z, Ekonomi

Mikro Islam.

F.~ Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan

adalah:

0 2 Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, (Jakarta: PT Grasindo,
2005), h. 168
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Observasi

Observasi yaitu proses pengumpulan data dengan cara pengamatan
langsung dilapangan mengenai objek penelitian. Observasi dalam
penelitian ini untuk mendapatkan gambaran umum tentang masalah yang
diteliti didaerah penelitian dengan cara penulis melakukan pengamatan
secara langsung bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap mengkonsumsi
daging kurban oleh panitia kurban di Dusun 1 Desa Kualu Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar.
Wawancara

Suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang
bertujuan memperoleh informasi. Maka untuk mendapatkan informasi
yang akurat dan benar penulis melakukan wawancara secara langsung
kepada panitia kurban untuk mengetahui informasi mengenai
permasalahan yang akan diteliti.
Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data
kualitatif dengan mencermati atau menganalisis dokumen-dokumen yang
dibuat oleh subjek atau orang lain tentang subjek penelitian. Dokumentasi
adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau

menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau
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orang lain tentang subjek tersebut. “*Dokumentasi dalam penelitiab ini

yang diperoleh yaitu berupa foto dan juga bahan yang telah diperoleh.

G ; Teknik Analisis Data
Analisis Data merupakan tahapan yang dilakukan setelah data

— terkumpul, setelah mengumpulkan data maka dilakukan suatu analisis yang

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

merupakan hal terpenting dalam metode ilmiah yang berguna untuk
* memecahkan masalah. Analisis data meliputi kegiatan meringkas data yang
f:":telah dikumpulkan menjadi suatu jumlah yang dapat dikelola.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang di

alami oleh subjek penelitian secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q
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bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Selanjutnya penelitian kualitatif adalah penelitian untuk menjawab

permasalahan yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks

—~waktu dan situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data

yang dikumpulkan terutama data kualitatif.**

: 43 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data dalam
Perspektlf Kualitatif, (Sleman: CV Budi Utama, 2012), h. 52
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*pinton Setya Mustafa,dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan Penelitian
Tlndakan Kelas Dalam Pendidikan Olahraga, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2020), h. 5
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BAB V

PENUTUP

A;t"f' Kesimpulan

Berdasarkan hasilp penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka

ddbat ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut :

~3

Praktek kurban di Desa Kualu ini sudah sesuai dengan syariat Islam,
akan tetapi belum sempurna dalam hal pembagian daging yang diberikan
oleh sohibul kurban kepada panitia kurban. Penelitian menunjukkan
bahwa daging yang diberikan oleh sohibul kurban ini sebagai kebiasaan
atau upah untuk rasa ucapan terimakasih kepada panitia bahwasanya
panitia telah membantu dalam hal proses pengurbanan. Panitia
mengambil daging tersebut di setiap hewan yang telah disembelih dan
dipotong, daging ini diambil sebelum dimasukkan kedalam pembagian.
Selanjutnya daging ini dimasak dan dimakan secara bersama oleh panitia.
Menurut hukum Islam sohibul kurban disunahkan untuk menikmati
daging kurbannya, lalu membagikannya kepada kerabat, dan orang-orang
miskin dilingkungannya. Para ahli fikih berpendapat bahwa yang utama
adalah sepertiga dikonsumsi sendiri, sepertiga untuk disedekahkan, dan
sepertiganya lagi disimpan. Pembagian kurban boleh dilakukan keluar
wilayah tinggal shoibul kurban. Dalam hal ini, mengkonsumsi daging
kurban secara bersama oleh panitia kurban ialah haram hukumnya karena
daging yang di ambil itu tidak jelas maka termasuk kedalam subhat.

Dalam sebuah hadis Al- Bukhari Muslim mengatakan “Barang siapa

50
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A\
Q)

yang berada dalam perkara subhat maka sama halnya berada dalam

keharaman”.

1d1o yeH

o, Saran
Untuk panitia kurban diharapkan untuk melihat kembali bahwasanya

kurban yang di benarkan dalam Islam itu bagaimana, sehingga jelas tidak ada

NN T

;_jkejanggalan pada saat pengurbanan, dan untuk sohibul kurban lebih bagus

1

i}_ sebelum pelaksanan kurban hendaknya berkumpul bermusyawarah bersama
Q
-opanita untuk membincangkan cara mengkonsumsi daging kurban, cara

< pembagian kurban, sehingga pada saat memakan daging itu Kkita tidak
terjerumus ke dalam hal yang dilarang agama. Jika sohibul kurban

mengikhlaskan daging itu dimakan oleh panitia maka daging itu harus jelas

daging yang mana yang diberikan dan dimakan oleh panitia.

-
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Lampiran 1: Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
HUKUM PRAKTEK MENGKONSUMSI DAGING KURBAN SECARA
BERSAMA OLEH PANITIA KURBAN
DUSUN 1 DESA KUALU KECAMATAN TAMBANG
KABUPATEN KAMPAR

Nama : Muhammad Asraf

Nim : 11820214568

Prodi : Hukum Ekonomi Syariah
Fakultas : Syariah dan Hukum

1— Bagaiamana pelaksanaan kurban di Desa Kualu ?

2. Bagaimana cara pembagian daging kurban di Desa Kualu ?

w

Apakah pembagian daging kurban itu sudah sesuai syariat Islam ?
4. Bagaimana pandangan bapak terhadap panitia yang mengkonsumsi daging

kurban setelah daging itu dipotong sebelum ditimbang ?

o

Apakah ada upah yang diberikan shoibul kurban kepada panitia ?

(o2}

.“Apakah ada problem tentang cara pembagian daging kurban ?

?':‘.Apakah mengkonsumsi daging kurban secara bersama oleh panitia sudah

.\'

menjadl tradisi di Desa ini ?
8.c Apakah ada perbedaan pembagian daging kurban terhadap penduduk asli dan

'_pendatang ?
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